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ABSTRAK 

Wafid Effendi, 2019 : Perancangan Sistem Transmisi pada Kincir Angin 

Hemi Savonius Darriues 

Energi terbarukan (renewable energy) di definisikan sebagai energi yang siklus 

pembentukannya kembali tidak memerlukan periode waktu yang lama, dengan 

kata lain energi tersebut tidak akan habis karena selalu dapat diganti dengan yang 

baru.  

Kincir angin sumbu vertikal terdiri dari kincir angin darriues dan savonius. Kincir 

angin ini memiliki bilah yag memanjang dari atas kebawah. Kincir angin jenis ini 

yang umum adalah kincir darrieus. Sedangkan untuk bahan material yang umum 

dipakai kincir angin modern adalah jenis material yang ringan dari jenis komposit 

yang terbuat dari campuran serat gelas  (fiber glass), serat karbon (carbon fiber), 

yang diikat oleh epoxy resin. Adapun Inovasi yang dilakukan terhadap  model 

gabungan kincir angin savonius dan darriues ( Hemi Savonius Darriues ) dengan 

model berbentuk segi tiga sama siku yang dilengkungkan sejumlah 6 bilah (sudu). 

Untuk meneruskan daya yang dihasilkan oleh poros kincir angin hemi savonius 

darriues yang diperoleh dari kecepatan yang berubah-ubah, maka diperlukan 

sebuah unit transmisi yang dapat secara otomatis menyesuaikanya.  

ransmisi pada kincir angin hemi savonius darriues menggunakan sabuk dan puli 

dengan diameter poros 25,4 mm , panjang poros  1,4 m , panjang poros  generator 

yaitu 7,8 mm. 

Kata Kunci : Energi Terbarukan (renewable energy), Kincir Angin Hemi 

Savonius Darriues, Sistem Transmisi Sabuk Puli.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Energi terbarukan (renewable energy) di definisikan sebagai energi 

yang siklus pembentukannya kembali tidak memerlukan periode waktu yang 

lama, dengan kata lain energi tersebut tidak akan habis karena selalu dapat 

diganti dengan yang baru. Energi ini berasal dari energi non fosil yang 

diperoleh dari alam yang dimana setelah dimanfaatkan/digunakan awal akan 

dapat dipergunakan kembali. Angin merupakan udara yang bergerak, dari 

wilayah yang mempunyai tekanan atmosfer tinggi menuju ke daerah yang 

mempunyai tekanan atmosfer yang lebih rendah, makin besar perbedaan 

dalam tekanan, makin cepat udara yang bergerak ( Al-Bahadly. 2009 ). 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak dapat terlepas 

dari masalah krisis energi, terutama kebutuhan energi listrik. Selama ini 

wilayah yang mendapat jaringan energi listrik merupakan wilayah yang 

berada di kota-kota besar dan daratan utama, tidak demikian dengan wilayah 

lain yang berada di luar, terutama pulau-pulau kecil. 

Dalam prakteknya sangat sedikit wilayah di Indonesia yang memiliki 

angin yang bertiup terus menerus. Namun dmikian pada daerah kawasan 

pantai tertentu, khususnya dibagian barat Indonesia relatif cukup baik  tiupan 

anginnya. Didaerah pesisir pantai tersedia angin yang cukup konstan dan 

potensial akan tetapi angin yang bertiup kurang stabil dan dari itu dilakukan 

Pengembangan teknologi tenaga angin di kawasan pantai Ketaping 
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Kabupaten Padang Pariaman. Kincir angin merupakan salah satu 

bentuk teknologi dalam mengkonversi energi angin menjadi energi listrik. 

Kincir angin berdasarkan posisi sumbu putar terbagi dalam dua jenis, yaitu 

kincir angin horizontal dan kincir angin vertikal. Terdapat dua jenis kincir 

angin vertikal, pertama yaitu kincir angin Darrieus dan yang kedua kincir 

angin Savonius. Nama keduanya berasal dari penemu mereka yaitu, George 

Darrieus dan S. J Savonius. Kincir angin savonius memiliki kelebihan dalam 

pada desain dan kemudahan dalam pembuatan kontruksinya dibandingkan 

dengan jenis Darriues ( Ambrosio, D.M. 2010 ). 

Kincir angin sumbu vertikal terdiri dari kincir angin darriues dan 

savonius. Kincir angin ini memiliki bilah yag memanjang dari atas kebawah. 

Kincir angin jenis ini yang umum adalah kincir darrieus. Sedangkan untuk 

bahan material yang umum dipakai kincir angin modern adalah jenis material 

yang ringan dari jenis komposit yang terbuat dari campuran serat gelas  (fiber 

glass), serat karbon (carbon fiber), yang diikat oleh epoxy resin.   

Untuk itu kita sebagai generasi muda dituntut untuk dapat 

menciptakan inovasi-inovasi dengan penggunaan energi terbarukan yang 

dapat membantu ataupun mempermudah orang lain dalam mendapatkan 

energi listrik di daerah pesisir pantai. Salah satu energi yang dapat 

dimanfaatkan adalah energi yang memiliki sifat kecepatan berubah-ubah. 

Adapun Inovasi yang dilakukan terhadap  model gabungan kincir angin 

savonius dan darriues ( Hemi Savonius Darriues ) dengan model berbentuk 

segi tiga sama siku yang dilengkungkan sejumlah 6 bilah (sudu). Untuk 
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meneruskan daya yang dihasilkan oleh poros kincir angin hemi savonius 

darriues yang diperoleh dari kecepatan yang berubah-ubah, maka diperlukan 

sebuah unit transmisi yang dapat secara otomtis menyesuaikanya.  

 Dalam dunia Teknik, dikenal beberapa sistem transmisi untuk kincir 

angin hemi savonius darriues yang di inovasi ini yang menggunakan sistem 

transmisi sabuk dan puli. Diharapkan dengan sistem transmisi tersebut, dapat 

memaksimalkan hasil putaran kincir angin yang berubah-ubah. Maka penulis 

mengangkat  menjadi Proyek Akhir (PA) dengan mengambil bagian yang 

berjudul “Perencangan Sistem Transmisi Pada Kincir Angin Hemi 

Sovanius Darrieus ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurang stabilnya kecepatan angin didaerah pesisir pantai. 

2. Model Konstruksi Kincir angin Hemi Savonius Darriues. 

3. Model Sudu Kincir Angin Hemi Savonius. 

4. Efesiensi sistem transmisi sabuk dan puli yang efesien. 

C. Batasan Masalah 

Dilandasi oleh identifikasi masalah maka didapatkan batasan masalah 

untuk “Perancangan Sistem Transmisi Pada Kincir Angin Hemi Sovanius 

Darrieus”. Kincir Angin Hemi Savonius Darrieus yang terdiri dari beberapa 

bagian, maka kincir angin ini dibuat secara berkelompok, Sedangkan pada 

kesempatan ini penulis lebih memfokuskan pada bagian perancangan dari 
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Sistem Transmisi Sabuk Dan Puli Pada Kincir Angin Hemi Sovanius 

Darrieus. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah adalah: 

1. Apa sistem transmisi sabuk dan puli yang di peroleh efesien,dan efektif ? 

2. Bagaimana cara kerja sistem transmisi Sabuk Dan Puli pada kincir angin 

Hemi Savonius Darriues. 

3. Bagaiman mencari perbandingan kecepatan putaran Sabuk dan Puli 

tersebut. 

E. Tujuan Proyek Akhir 

1. Merancang Sistem Transmisi sabuk Dan Puli sesuai dengan kebutuhan 

dilapangan. 

2. Menghitung putaran transmisi Sabuk Dan Puli untuk menentukan putaran 

yang sesuai. 

3. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

1. Bagi penulis 

a. Sebagai sarana pengembangan ilmu dan menambah kompetensi 

penulis dalam perancanaan dan pembuatan kincir yang bisa di 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar ahli madya 

(A,Md). 
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c. Sebagai perwujudan dari ilmu yang didapatkan dibangku perkuliahan 

2. Bagi mahasiswa 

a. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses konstruksi 

dan penciptaan suatu karya baru khususnya dalam bidang energi 

alternatif yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 

b. Meningkatkan daya kreatifitas, inovasi dan skill mahasiswa terhadap 

dunia industri khususnya pada konstruksi. 

c. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat 

membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi 

dunia kerja. 

d. Sebagai pedoman bagi mahasiswa yang akan membuat proyek akhir. 

3. Bagi dunia pendidikan 

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan tri 

darma perguruan tinggi, sehingga perguruan tinggi mampu 

memberikan kontribusi bagi masyarakat dan bias dijadikan sebagai 

sarana untuk lebih memajukan dunia industri dan pendidikan. 

b. Program proyek akhir dapat memberikan manfaat khususnya yang 

bersangkutan dengan mata kuliah yang mempunyai hubungan dengan 

konstruksi. 

 

 


